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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Negara Kesatuan Republik Indonesia mempunyai wilayah geografis yang 

strategis karena diapit oleh dua benua yaitu Asia dan Australia dan dua samudera 

yaitu samudera Hindia dan samudera Pasifik serta dilalui oleh Equator. Wilayah 

geografis tersebut terdiri dari ribuan pulau yang jumlahnya mencapai 17.504 

pulau. Kondisi ini membuat sektor transportasi khususnya transportasi udara 

mempunyai peran yang sangat penting sebagai penghubung antar pulau sekaligus 

pendorong pertumbuhan wilayah.
Transporatsi udara berkembang dengan pesat di Indonesia, terlebih 

beberapa tahun belakangan ini. Hal yang paling menonjol dari pertumbuhan 

sektor transportasi udara, yakni adanya lonjakan peningkatan kapasitas dan 

produksi disektor angkutan udara. Berikut adalah grafik yang memperlihatkan 

pertumbuhan penerbangan domestik tahun 1996-2006 :

Gambar 1,1 Grafik Pertumbuhan Penumpang Angkutan 
Udara Dalam Negeri Tahun 1996-2006 

Sumber: www.dephub.go.id

Sama halnya dengan penerbangan domestik, penerbangan perintis pun mengalami 
pertumbuhan hanya saja tidak begitu signifikan. Berikut ini adalah tabel yang 

memperlihatkan pertumbuhan jumlah rute dan kota yang dilayani oleh angkutan 

udara perintis dalam kurun waktu 1996-2007 :

Bab.Ol Pendahuluan 1

http://www.dephub.go.id
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Gambar 1.2 Grafik Pertumbuhan Jumlah Rute dan Kota yang 
Dilayani Penerbanagan Perintis Tahun 1996-2007 

Sumber: www.dephub.go.id

Kondisi geografis Indonesia mendukung berkembangnya penerbangan 

perintis. Daerah-daerah yang terpencil dan sulit dijangkau oleh sarana transportasi 
lain ataupun pesawat berbadan besar dapat dijangkau oleh pesawat perintis. Oleh 

karena itu, penerbangan perintis memiliki peran penting bagi perkembangan suatu 

daerah. Tentu saja, penerbangan perintis membutuhkan bandar udara perintis. 
Salah satu daerah yang memiliki bandar udara perintis adalah Kabupaten Musi 
Rawas, lokasinya tepat berada di Kota Lubuklinggau.

Bandar udara perintis di Lubuklinggau selama ini hanya melayani 
penerbangan komersial pesawat jenis CASSA 212-100 dengan kapasitas 12 

penumpang. Dalam satu hari terdapat 1 pesawat menuju Kota Palembang pagi 
hari dan di sore hari terdapat pesawat dari Palembang. Satu hari biasanya hanya 

terdapat 3-5 orang penumpang, biaya kekosongan kursi ditanggung oleh 

pemerintah setempat. Dengan kondisi seperti ini sulit bagi bandar udara untuk 

berkembang.
Oleh sebab itu, pemerintah setempat berinisiatif mengembangkan bandar 

udara dengan meningkatkan kapasitas penumpang dan bekeijasama dengan 

maskapai penerbangan. Dengan cara memperpanjang landasan pacu yang semula 

hanya 900 m menjadi 1500 m agar jenis pesawat yang dilayani lebih besar.
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Landasan pacu (runway) 1500 m dapat melayani pesawat perintis jenis Fokker F- 

50 dengan kapasitas penumpang sebanyak 50 orang pada tahap I dilanjutkan 

dengan jenis Fokker F-75 pada tahap II. Bertambahnya jumlah penumpang 

membuat prasarana bandar udara pun harus ditingkatkan dan disesuaikan dengan 

pertambahan kebutuhan yang ada. Oleh karenanya diperlukan perencanaan dan 

bandar udara Silampari yang dapat memenuhi meningkatnyaperancangan 

kebutuhan tersebut.

1.2 Permasalahan
Bagaimana merencanakan dan merancang bandar udara Silampari baru 

yang berkarakter dan memiliki jati diri.

1.3 Tujuan
Bandar udara Silampari sebagai pintu gerbang daerah diharaphan dapat 

menjadi salah satu “icon” kota Lubuklinggau.

1.4 Ruang Lingkup
Kajian meliputi aspek perencanaan dan perancangan dibatasi pada Land 

Side Area bandar udara.

1.5 Metode Penulisan

Metode penulisan yang digunakan adalah metode analisa deskriptif, yaitu 

dengan mengadakan pengumpulan data-data baik primer maupun sekunder untuk 

kemudian dianalisa untuk memperoleh dasar-dasar program perencanaan dan 

perancangan.

1.5.1 Pengumpulan data

a. Data yang dikumpulkan

Data yang dibutuhkan untuk penulisan laporan ini meliputi data 

primer dan data sekunder yang secara terinci mencakup:
1) Data Primer, meliputi:
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- Hasil Observasi Lapangan
- Data Hasil Wawancara,

2) Data sekunder, meliputi:
- Rencana Induk Bandar Udara Silampari Kabupaten Musi 

Rawas, tahun 2006
- Standar Khusus 

Nasional,
- Peraturan-peraturan bangunan yang terkait,

- Studi bangunan sejenis.

Bandar Udara dari Badan Standarisasi

b. Metode pengumpulan data
dan data sekunder tersebut diperoleh melaluiData primer 

beberapa cara, yaitu:
1) Studi literatur

Studi literatur dilakukan terhadap data yang diperoleh dari
melalui buku-bukuinstansi-instansi pemerintah maupun 

umum dan majalah serta jurnal internet.

2) Wawancara
Data wawancara berupa kondisi Bandar Udara Silampari di

Bandar Udara Sultan MahmudLubuklinggau dan 

Badaruddin II di Palembang. Wawancara ini dilakukan
terkait seperti Dinasdengan instansi-instansi yang 

Perhubungan Kota Lubuklinggau, BAPPEDA Kabupaten 

Musi Rawas. Konsultan perencana proyek pengembangan
Bandar Udara Silampari, pengelola Bandar Udara 

Silampari, dan PT.Angkasa Pura II Bandar Udara SMB II.

3) Studi Kasus
Studi Kasus dilakukan terhadap bangunan yang memiliki 
fungsi sejenis. Data ini diperoleh melalui survei langsung 

ke objek studi dan dari internet.
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1.5.2 Analisa data
Data yang telah diperoleh 
spesifikasi objek yang akan dirancang. Aspek yang dianalisa antara

lain adalah:

kemudian dianalisa sesuai dengan

1. Aspek manusia
Analisa yang dilakukan dilihat dari segi jenis pengguna

untuk menentukan kebutuhan ruang yang

dan

kegiatan pengguna 

diperlukan.
2. Aspek bangunan 

Analisa yang
sistem struktur dan utilitas yang dapat mendukung fungsi 

bangunan sebagai suatu lembaga pelatihan.

berkaitan dengan pemilihan bentuk, material,

3. Aspek lingkungan
Analisa pemecahan masalah yang berkaitan dengan potensi 
alam dan lingkungan, peraturan daerah setempat, dan kondisi 

eksisting tapak.
1.5.3 Konsep perancangan

Konsep perancangan merupakan gagasan awal mengenai bentuk 

bangunan yang timbul dari proses analisa.

1.6 Sistematika Penulisan

Pembahasan laporan tugas akhir ini disusun dalam lima bagian dengan 

urutan sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN

Berisi mengenai latar belakang, permasalahan , tujuan, ruang lingkup 

pembahasan, metode pembahasan, sistematika penulisan dan 

sistematika alur pikir.
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BAB II TINJAUAN UMUM
Memberikan penjelasan mengenai objek, yakni bandar udara 

. Mulai dari definisi, klasifikasi, dan aspek-aspek perancangan

secara

umum
sebuah bandar udara.

BAB III BANDAR UDARA SILAMPARI DI LUBUKLINGGAU
udara Silampari dan Rencana IndukBerisi tentang tinjauan bandar 

Pengembangan bandar udara Silampari.

BAB IV ANALISA
Berisi mengenai analisa berbagai aspek yang diperlukan dalam

perencanaan dan perancangan yang berkaitan dengan topik dan tema. 

BAB IV KONSEP PERANCANGAN
TerminalBerisi konsep dasar perencanaan dan perancangan 

Penumpang Bandara Perintis Silampari di Lubuk Linggau yang berupa 

dasar, konsep perencanaan tapak, gubahan massa, zoning,konsep
tampilan bentuk, struktur dan utilitas bangunan.
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1.7 Sistematika Alur Pikir

LATAR 
BELAKANG 

- Rencana Induk 
Pengembangan

JUDUL:
Bandar Udara Silampari 

di Lubuklinggau

5
IDENTIFIKASI

MASALAH
Salah satu ‘icon kota’

►

W
PENGUMPULAN

DATA

iX
Data Sekunder

- Rencana Induk Bandar 
Udara Silampari, 2006

- Standar Bangunan dari 
Badan Standarisasi 
Nasional

- Peraturan-peraturan 
bangunan yang terkait

Data Primer
- Hasil observasi
- Data hasil wawancara

IFeed
back

ANALISA
Analisa fungsional. Analisa Arsitektural, 

Analisa Struktural dan Utilitas

KONSEP DASAR
‘Dynamic”

Iy’
KONSEP

PERANCANGAN

DESAIN

Diagram 1.1 Sistematika Alur Pikir 
Sumber: Analisa, 2008 Bab.Ol Pendahuluan 7
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